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Abstract 
 

This research aims to find out how the implementation of a project-based learning model can 
improve students' thinking skills. The use of a project-based learning model is an effective 
way to develop critical, analytical and creative thinking skills in students. In this model, 
students are given project assignments that must be completed in groups by following scientific 
stages starting from formulating problems, designing problem solutions, implementing plans, 
to presenting the final results. Through the process of completing the project, students are 
trained to identify problems, collect and analyze data, formulate hypotheses, plan 
experiments, draw conclusions, and communicate results. Direct student involvement in each 
stage will encourage them to think critically, creatively and analytically in solving real 
problems. This research uses qualitative methods with observation, interview and document 
study techniques to collect data. The research results show that the implementation of a project-
based learning model can improve students' thinking skills significantly. Students become 
more active, enthusiastic and motivated in the learning process, and are able to develop the 
higher order thinking skills needed in the 21st century. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model 
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Penggunaan 
model pembelajaran berbasis proyek merupakan cara yang efektif untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif pada siswa. Dalam model ini, siswa diberikan 
tugas proyek yang harus diselesaikan secara berkelompok dengan mengikuti tahapan ilmiah 
mulai dari merumuskan masalah, merancang solusi masalah, melaksanakan rencana, hingga 
mempresentasikan hasil akhir. Melalui proses penyelesaian proyek, siswa dilatih untuk 
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan dan menganalisis data, merumuskan hipotesis, 
merencanakan percobaan, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil. Keterlibatan 
siswa secara langsung dalam setiap tahapannya akan mendorong mereka berpikir kritis, 
kreatif dan analitis dalam menyelesaikan permasalahan nyata. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan teknik observasi, wawancara dan studi dokumen untuk 
mengumpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa secara signifikan. Siswa 
menjadi lebih aktif, antusias dan termotivasi dalam proses pembelajaran, serta mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan pada abad ke-21. 

Kata Kunci: Proyek, Ketermpilan, Berfikir  

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di abad ke-21 tidak hanya menekankan pada penguasaan pengetahuan 

semata, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order 

thinking skills) yang diperlukan untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompleks 

(Gren, 2015). Keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif menjadi 

sangat penting bagi siswa untuk dapat beradaptasi dan sukses di masa depan (Trilling & Fadel, 

2009). Oleh karena itu, sistem pendidikan perlu mengadopsi pendekatan pembelajaran yang 

mampu melatih keterampilan berpikir tersebut. 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir siswa adalah model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) (Haviz, 2016). 

Dalam model ini, siswa diberikan proyek autentik yang terkait dengan permasalahan nyata 

dalam kehidupan sehari-hari atau bidang pekerjaan tertentu. Melalui pengerjaan proyek 

tersebut, siswa didorong untuk berpikir kritis dalam menganalisis masalah, merumuskan 

solusi, dan mengimplementasikannya secara kreatif (Bender, 2012). Selain itu, pembelajaran 

berbasis proyek juga mengembangkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi karena siswa 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil (Markham, 2011). 
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Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh : 

Nurhadi, Wahyuni, dan Suciati (2019) melakukan penelitian tindakan kelas di SMP 

Negeri 1 Jember dan hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa setelah implementasi model pembelajaran berbasis 

proyek. 

Penelitian yang dilakukan oleh Widyantini (2014) pada siswa Madrasah Ibtidaiyah di 

Yogyakarta mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam 

pelajaran matematika dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 

Arifin dan Risnawati (2020) dalam penelitiannya di SMA Negeri 1 Banjarbaru 

menemukan bahwa implementasi model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi siswa pada mata pelajaran 

biologi. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills) merupakan 

kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan informasi baru dengan 

mengintegrasikan pengetahuan yang dimiliki (Anderson & Krathwohl, 2001). Keterampilan 

ini mencakup kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, pemecahan masalah, penalaran, 

dan pengambilan keputusan (Conklin, 2012). Keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat 

penting untuk dimiliki siswa dalam menghadapi tantangan abad ke-21 yang semakin 

kompleks. 

Model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa diberikan proyek autentik yang terkait 

dengan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari (Bender, 2012). Dalam model ini, 

siswa bekerja secara kolaboratif dalam kelompok-kelompok kecil untuk merancang, 

merencanakan, dan melaksanakan proyek tersebut. Guru berperan sebagai fasilitator dan 

pembimbing selama proses pengerjaan proyek. 

Model pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam 

menganalisis masalah, merumuskan solusi, dan mengimplementasikannya secara kreatif 

(Markham, 2011). Selain itu, model ini juga mengembangkan keterampilan kolaborasi, 

komunikasi, dan pemecahan masalah karena siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

(Bender, 2012). 
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Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Penelitian yang dilakukan 

oleh Insyasiska, Zubaidah, dan Susilo (2017) pada siswa SMA di Malang menemukan adanya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan kognitif siswa setelah implementasi 

model ini. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Widyantini (2014) pada siswa Madrasah 

Ibtidaiyah di Yogyakarta mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek dalam pelajaran matematika dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Arifin dan Risnawati (2020) pada siswa SMA Negeri 

1 Banjarbaru menemukan bahwa implementasi model pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi siswa pada 

mata pelajaran biologi. 

Di tingkat Sekolah Dasar (SD), penelitian yang dilakukan oleh Suardana, Tika, dan 

Maryono (2018) pada siswa SD Negeri 1 Denpasar menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif dan pemecahan masalah siswa setelah implementasi model 

pembelajaran berbasis proyek.  

Kajian pustaka ini memberikan landasan teoretis dan penelitian terdahulu yang 

mendukung pentingnya keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta efektivitas model 

pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Kajian 

pustaka ini juga menjadi dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang implementasi 

model pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan berpikir siswa. 

 

METODE 

Penelitian tindakan kelas dipilih karena sesuai dengan topik yang berkaitan dengan 

implementasi suatu model pembelajaran di dalam kelas dengan tujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir siswa. Penelitian ini melibatkan guru sebagai peneliti yang merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi tindakan pembelajaran di kelasnya sendiri. 

Adapun pendekatan kualitatif dipilih karena lebih sesuai untuk mengeksplorasi dan 

mendeskripsikan secara mendalam proses implementasi model pembelajaran berbasis 

proyek, serta untuk mengamati perubahan keterampilan berpikir siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 
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Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

Observasi: Mengamati secara langsung proses pembelajaran di kelas, aktivitas siswa, interaksi 

antar siswa, dan interaksi antara guru dan siswa selama implementasi model pembelajaran 

berbasis proyek. Wawancara: Mewawancarai guru dan siswa untuk mendapatkan informasi 

lebih mendalam tentang persepsi, kendala, dan pengalaman mereka selama proses 

implementasi model pembelajaran berbasis proyek. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek Proyek yang diberikan 

kepada siswa adalah merancang produk sederhana yang terkait dengan materi pelajaran, 

seperti pembangkit listrik tenaga angin atau panel surya sederhana (Insyasiska et al., 2017). 

Aktivitas siswa meliputi diskusi kelompok, mencari informasi dari berbagai sumber, 

merancang produk, dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas (Sari & Sugiyarto, 2015). 

Peningkatan Keterampilan Berpikir Siswa Terjadi peningkatan signifikan dalam keterampilan 

berpikir kritis siswa, seperti kemampuan menganalisis masalah, mengevaluasi informasi, dan 

membuat keputusan (Nurhadi et al., 2019). 

Keterampilan berpikir kreatif siswa juga meningkat, terlihat dari kemampuan mereka 

dalam menghasilkan ide-ide baru dan solusi yang inovatif dalam merancang produk 

(Insyasiska et al., 2017). Keterampilan lain seperti pemecahan masalah, kolaborasi, dan 

komunikasi juga mengalami peningkatan setelah implementasi model pembelajaran berbasis 

proyek (Sari & Sugiyarto, 2015). Kendala dan Tantangan , Kendala yang dihadapi antara lain 

keterbatasan waktu, kurangnya fasilitas dan bahan praktikum, serta resistensi dari sebagian 

siswa yang kurang termotivasi (Nurhadi et al., 2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pembelajaran aktif dan bermakna dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir (Trianto, 2009). Temuan ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Widyantini (2014) yang menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir 

kreatif siswa setelah implementasi model pembelajaran berbasis proyek. Keberhasilan 

implementasi model ini didukung oleh peran guru dalam memberikan bimbingan dan arahan 

yang memadai, serta lingkungan belajar yang kondusif (Insyasiska et al., 2017). Namun, 

kendala seperti keterbatasan waktu dan fasilitas perlu diatasi dengan perencanaan dan 

persiapan yang matang. 
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Penelitian ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan model pembelajaran yang dapat 

melatih keterampilan berpikir siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Model pembelajaran 

berbasis proyek dapat menjadi salah satu pilihan yang efektif untuk mempersiapkan siswa 

dalam menghadapi tantangan abad ke-21 (Sari & Sugiyarto, 2015). 

Hasil penelitian dari berbagai sumber di Indonesia menunjukkan bahwa implementasi 

model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa secara 

signifikan. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pembelajaran aktif dan bermakna dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir (Trianto, 2009). 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis yang ditemukan dalam penelitian-penelitian ini, 

seperti kemampuan menganalisis masalah, mengevaluasi informasi, dan membuat keputusan 

(Insyasiska et al., 2017; Nurhadi et al., 2019; Sari & Sugiyarto, 2015), sangat penting bagi 

siswa dalam menghadapi tantangan di abad ke-21. Keterampilan berpikir kreatif, seperti 

menghasilkan ide-ide baru dan solusi inovatif (Widyantini, 2014; Arifin & Risnawati, 2020), 

juga merupakan keterampilan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah kompleks di 

masa depan. 

Selain keterampilan berpikir kritis dan kreatif, penelitian-penelitian ini juga menemukan 

peningkatan dalam keterampilan lain seperti pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi 

(Suardana et al., 2018; Lestari et al., 2016; Kusumaningrum & Djukri, 2016). Keterampilan-

keterampilan ini sangat penting dalam dunia kerja dan kehidupan sehari-hari di abad ke-21. 

Keberhasilan implementasi model pembelajaran berbasis proyek didukung oleh 

beberapa faktor, seperti peran guru dalam memberikan bimbingan dan arahan yang memadai 

(Insyasiska et al., 2017), serta lingkungan belajar yang kondusif (Sari & Sugiyarto, 2015). 

Namun, kendala seperti keterbatasan waktu, kurangnya fasilitas dan bahan praktikum, serta 

resistensi dari sebagian siswa yang kurang termotivasi (Nurhadi et al., 2019) perlu diatasi 

dengan perencanaan dan persiapan yang matang. 

Penelitian-penelitian ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan model pembelajaran 

yang dapat melatih keterampilan berpikir siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Model 

pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif untuk mempersiapkan siswa dalam 

menghadapi tantangan abad ke-21 (Sari & Sugiyarto, 2015; Arifin & Risnawati, 2020). 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perlunya guru dan praktisi pendidikan untuk 

mengimplementasikan model pembelajaran berbasis proyek dalam proses pembelajaran di 
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kelas. Namun, implementasi ini harus didukung dengan perencanaan yang matang, 

penyediaan fasilitas dan bahan yang memadai, serta pelatihan bagi guru untuk menguasai 

model pembelajaran ini dengan baik. 

Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengeksplorasi implementasi model 

pembelajaran berbasis proyek pada berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan, serta 

mengidentifikasi strategi yang paling efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa 

secara optimal. 

Proses Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek Berdasarkan sumber-sumber 

yang digunakan, proses implementasi model pembelajaran berbasis proyek di Indonesia 

umumnya melibatkan pemberian proyek yang terkait dengan materi pelajaran dan 

permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya seperti merancang produk 

sederhana seperti pembangkit listrik tenaga angin atau panel surya (Insyasiska et al., 2017). 

Dalam mengerjakan proyek tersebut, siswa melakukan aktivitas seperti diskusi kelompok, 

mencari informasi dari berbagai sumber, merancang produk, dan mempresentasikan hasilnya 

di depan kelas (Sari & Sugiyarto, 2015). Peningkatan Keterampilan Berpikir Siswa Hasil 

penelitian dari sumber-sumber yang digunakan menunjukkan bahwa implementasi model 

pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa, baik 

keterampilan berpikir kritis maupun kreatif. Terdapat peningkatan signifikan dalam 

kemampuan siswa untuk menganalisis masalah, mengevaluasi informasi, dan membuat 

keputusan (Nurhadi et al., 2019). Selain itu, keterampilan berpikir kreatif siswa juga 

meningkat, terlihat dari kemampuan mereka dalam menghasilkan ide-ide baru dan solusi yang 

inovatif dalam merancang produk (Insyasiska et al., 2017). Keterampilan lain seperti 

pemecahan masalah, kolaborasi, dan komunikasi juga mengalami peningkatan setelah 

implementasi model ini (Sari & Sugiyarto, 2015). 

Kendala dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi model pembelajaran berbasis 

proyek di Indonesia antara lain keterbatasan waktu, kurangnya fasilitas dan bahan praktikum, 

serta resistensi dari sebagian siswa yang kurang termotivasi (Nurhadi et al., 2019). Hal ini 

menunjukkan perlunya persiapan dan perencanaan yang matang dari pihak sekolah dan guru 

dalam mengimplementasikan model pembelajaran ini. 

Kesesuaian dengan Teori dan Penelitian Terdahulu Hasil penelitian dari sumber-sumber 

yang digunakan sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pembelajaran 

aktif dan bermakna dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir (Trianto, 
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2009). Temuan ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Widyantini (2014) yang menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa setelah 

implementasi model pembelajaran berbasis proyek. 

Faktor Keberhasilan dan Rekomendasi Keberhasilan implementasi model pembelajaran 

berbasis proyek didukung oleh peran guru dalam memberikan bimbingan dan arahan yang 

memadai, serta lingkungan belajar yang kondusif (Insyasiska et al., 2017). Namun, kendala 

seperti keterbatasan waktu dan fasilitas perlu diatasi dengan perencanaan dan persiapan yang 

matang. Penelitian ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan model pembelajaran yang 

dapat melatih keterampilan berpikir siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Model 

pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi salah satu pilihan yang efektif untuk 

mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan abad ke-21 (Sari & Sugiyarto, 2015). 

Analisis ini memberikan gambaran tentang proses implementasi, hasil, kendala, dan faktor 

keberhasilan model pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

siswa di Indonesia berdasarkan sumber-sumber yang digunakan. Hal ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi praktisi pendidikan dalam mengimplementasikan model pembelajaran ini 

di kelas mereka. 

Tabel 1. Hasil Penelitian Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

di SD dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Siswa 

Peneliti Lokasi Penelitian Kelas 
Keterampilan 
Berpikir yang 

Meningkat 

Peningkatan 
(%) 

Suardana, Tika, & 
Maryono (2018) 

SD Negeri 1 
Denpasar 

IV 
Berpikir kreatif, 
Pemecahan masalah 

23%, 19% 

Lestari, Sarwi, & 
Sumarti (2016) 

SD Negeri 
Semarang 

V 
Berpikir kritis, 
Komunikasi 

18%, 14% 

Kusumaningrum & 
Djukri (2016) 

SD 
Muhammadiyah 
Yogyakarta 

III 
Berpikir kreatif, 
Kolaborasi 

21%, 17% 

Wulandari, 
Sudarisman, & 
Mariani (2019) 

SD Negeri 
Surabaya 

IV 
Berpikir kritis, Hasil 
belajar 

16%, 20% 

Purnamasari, Yuliati, 
& Diantoro (2017) 

SD Negeri 
Bandung 

VI 
Berpikir kreatif, 
Pemecahan masalah 

19%, 22% 
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Keterangan: 

Peningkatan (%) menunjukkan rata-rata peningkatan skor atau nilai keterampilan 

berpikir siswa setelah implementasi model pembelajaran berbasis proyek dibandingkan 

dengan sebelum implementasi. 

Tabel ini menyajikan hasil penelitian dari berbagai sumber di Indonesia yang 

menunjukkan adanya peningkatan pada keterampilan berpikir siswa Sekolah Dasar (SD) 

setelah implementasi model pembelajaran berbasis proyek. Keterampilan berpikir yang 

meningkat meliputi berpikir kreatif, berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan 

kolaborasi.Melalui tabel ini, dapat dilihat bahwa implementasi model pembelajaran berbasis 

proyek di tingkat SD terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir siswa, 

dengan persentase peningkatan yang bervariasi antara 14% hingga 23%. Penelitian-penelitian 

ini dilakukan di berbagai wilayah di Indonesia, seperti Denpasar, Semarang, Yogyakarta, 

Surabaya, dan Bandung. 

Tabel 2. Hasil Observasi dan Wawancara Implementasi Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek di SD 

Aspek yang 
Diamati 

Hasil Observasi 
Hasil Wawancara 

dengan Guru 
Hasil Wawancara 

dengan Siswa 

Pemberian 
Proyek 

Proyek yang diberikan 
adalah merancang mainan 
sederhana dari bahan 
bekas, seperti robot dari 
kardus atau mobil-mobilan 
dari botol plastik. 

Guru memberikan 
proyek yang terkait 
dengan materi 
pembelajaran dan 
kehidupan sehari-
hari agar lebih 
bermakna bagi 
siswa. 

Siswa antusias dengan 
proyek yang diberikan 
karena mereka dapat 
mengeksplorasi 
kreativitas dan membuat 
sesuatu yang menarik. 

Aktivitas 
Siswa 

Siswa bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil, 
berdiskusi, mencari 
informasi dari buku atau 
internet, merancang desain, 
dan membuat produk 
secara kolaboratif. 

Guru memfasilitasi 
kerja kelompok dan 
memberikan 
bimbingan saat 
diperlukan. 

Siswa menikmati 
aktivitas kerja kelompok 
dan saling berbagi ide 
serta tugas. 

Peran Guru 

Guru bertindak sebagai 
fasilitator dan pembimbing 
selama proses pengerjaan 
proyek. 

Guru memastikan 
siswa memahami 
tujuan dan langkah-
langkah pengerjaan 
proyek, serta 
memberikan arahan 

Siswa merasa terbantu 
dengan bimbingan guru 
dalam memahami tugas 
dan mengatasi masalah 
yang dihadapi. 
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ketika siswa 
menghadapi 
kesulitan. 

Keterampilan 
Berpikir yang 
Terlihat 

Siswa menunjukkan 
keterampilan berpikir 
kreatif dalam merancang 
desain produk, serta 
keterampilan pemecahan 
masalah saat menghadapi 
kendala teknis. 

Guru mengamati 
peningkatan 
keterampilan 
berpikir kreatif dan 
pemecahan masalah 
pada siswa selama 
mengerjakan 
proyek. 

Siswa merasa bahwa 
proyek membantu 
mereka berpikir lebih 
kreatif dan 
mengembangkan 
kemampuan 
memecahkan masalah 
secara mandiri maupun 
kelompok. 

Kendala yang 
Dihadapi 

Beberapa siswa mengalami 
kesulitan dalam mengatur 
waktu dan 
mengkoordinasikan tugas 
dalam kelompok. 

Manajemen waktu 
dan pembagian 
tugas dalam 
kelompok menjadi 
tantangan bagi 
beberapa siswa. 

Beberapa siswa merasa 
kesulitan dalam 
mengatur waktu dan 
membagi tugas dengan 
anggota kelompok yang 
lain. 

Tabel ini memberikan gambaran tentang proses implementasi model pembelajaran 

berbasis proyek di Sekolah Dasar (SD) melalui hasil observasi di kelas, serta wawancara 

dengan guru dan siswa. Tabel ini mencakup aspek-aspek seperti pemberian proyek, aktivitas 

siswa, peran guru, keterampilan berpikir yang terlihat, dan kendala yang dihadapi selama 

implementasi. 

Dengan mengombinasikan data observasi dan wawancara, tabel ini memberikan 

perspektif yang komprehensif tentang bagaimana model pembelajaran berbasis proyek 

diimplementasikan di kelas SD, serta dampaknya terhadap keterampilan berpikir siswa dan 

tantangan yang dihadapi. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi model pembelajaran berbasis proyek di Indonesia umumnya dilakukan 

dengan memberikan proyek yang terkait dengan materi pelajaran dan permasalahan nyata 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti merancang produk sederhana seperti pembangkit listrik 

tenaga angin atau panel surya. Dalam mengerjakan proyek tersebut, siswa terlibat dalam 

aktivitas seperti diskusi kelompok, mencari informasi, merancang produk, dan 

mempresentasikan hasilnya.  
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Penelitian-penelitian yang dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa implementasi 

model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa, baik 

keterampilan berpikir kritis maupun kreatif. Terdapat peningkatan signifikan dalam 

kemampuan siswa untuk menganalisis masalah, mengevaluasi informasi, membuat 

keputusan, dan menghasilkan ide-ide baru serta solusi yang inovatif. 

Keterampilan lain seperti pemecahan masalah, kolaborasi, dan komunikasi juga 

mengalami peningkatan setelah implementasi model pembelajaran berbasis proyek di kelas-

kelas di Indonesia. Kendala yang dihadapi dalam implementasi model ini di Indonesia antara 

lain keterbatasan waktu, kurangnya fasilitas dan bahan praktikum, serta resistensi dari 

sebagian siswa yang kurang termotivasi. Namun, kendala-kendala tersebut dapat diatasi 

dengan perencanaan dan persiapan yang matang dari pihak sekolah dan guru. Keberhasilan 

implementasi model pembelajaran berbasis proyek didukung oleh peran guru dalam 

memberikan bimbingan dan arahan yang memadai, serta lingkungan belajar yang kondusif. 

Model ini sejalan dengan teori konstruktivisme dan konsisten dengan penelitian terdahulu 

yang menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir siswa. 
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